IV PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melalui berbagai proses mulai dari eksplorasi dengan
berbagai macam tehknik dan media, kontemplasi, maupun
improvisasi pada akhirnya gagasan tentang “Introspeksi” dengan
tema “Sikap dan prilaku manusia sebagai makhluk sosial” dalam
wujud karya seni Patung dapat saya wujudkan dalam tempo lima
bulan. Proses perwujudan karya ini secara umum sudah tercapai,
mulai dari gagasan tentang pesan-pesan moral yang sifatnya
abstrak, gagasan tentang perwujudan karya yang sifatnya simbolis
representasional, sampai gagasan tentang media dan bahan yang
akan digunakan . untuk ~ mewujudkan.  Tentang pencapaian
perwujudan karya dapat diamati dari keseluruhan struktur karya
yang secara visual menampilkan bejana-bejana yang ditumpahkan
isinya dengan berbagai cara. Bejana-bejana yang ditampilkan
dengan berbagai posisi dan komposisi serta dalam keadaan yang
seolah melayang secara simbolis mampu memberikan gambaran
tentang sikap dan prilaku manusia. Secara teknis konstruktif upaya
untuk melawan gaya gravitasi dan merekam arus aliran cairan yang
tertuang dari bejana sudah terwujud dengan penggunaan kain dan
draperinya yang dikeraskan menggunakan Resin (Fiberglass).
Sedangkan cairan yang tertuang keluar dan divisualisasikan dengan

efek draperi kain dengan berbagai kontur dan struktur yang berbeda

110

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



secara simbolis cukup representatif untuk menggambarkan efek
yang akan muncul dari sikap dan prilaku manusia.

Dalam proses perwujudan karya introspeksi ini ternyata banyak
hal diluar rencana yang muncul, terutama yang berkaitan dengan
tehknik kerja/ proses kerja. Hal tersebut terjadi karena setiap bahan
memiliki karakter yang berbeda vyang tidak bisa kita duga
sebelumnya.Sebagai contoh  untuk membuat konstruksi dan
menghubungkan bahan-bahan yang terbuat dari kaca yang tidak
memiliki pori-pori dan bertekstur halus pada permukaannya berbeda
dengan bahan lain yang memiliki pori-pori. Pada permukaan licin
tanpa pori-pori cairan resin tidak cukup kuat melekat, dan solusinya
adalah dengan mengapit kedua permukaannya (untuk permukaan
rata). Untuk bejana yang berongga seperti Gelas harus memilih yang
rongga belakang ada cekungan atau lebih besar. Apabila tidak
ditemukan gelas dengan rongga belakang lebih lebar solusinya
adalah dengan mengisi cairan resin lebih banyak kedalam gelas.
Solusi yang lain adalah dengan mengoles seluruh permukaan gelas
(luar dan dalam) dengan cairan resin tipe bening (Resin bening).
Hal-hal baru dan tidak terduga tersebut tidak menghambat proses
perwujudan karya tetapi justru sangat methbantu proses kreatif

pada Tugas Akhir ini. Hal-hal baru yang muncul kadang memberikan
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pemahaman kita tentang hal yang belum kita ketahui bahkan
memberikan gagasan baru pada proses perwujudan karya.

Dengan terbatasnya sarana dan prasarana yang ada sebenarnya
bukan suatu hambatan untuk dapat berkreasi. Bagi saya pribadi
justru keterbatasan sarana maupun prasarana pada penciptan seni
patung introspeksi memberikan gagasan untuk berbuat dengan
apapun yang saya hadapi. Dalam pandangan saya penciptaan dalam
seni murni (seni patung) tidak mutlak bergantung pada alat dan
bahan tertentu. Tetapi cukupnya sarana dan prasarana juga akan
lebih menunjang proses kerja. Tentang hambatan yang muncul
adalah justru dari keterbatasan waktu yang disediakan untuk
menyelesaikan karya Visual dan karya Tulis dalam satu semester.
Bagi saya memang cukup berat untuk dapat mencapai karya dengan
finishing yang sempurna.

B. Saran-saran

Terkait dengan hal-hal yang muncul tanpa kita duga dalam
proses sebuah penciptaan bagai saya merupakan suatu bentuk
pelajaran baru, ilmu baru yang seharusnya dikaji kemudian
dikembangkan. Dengan inovasi dan kreasi bukan tidak mungkin hal-
hal baru tersebut merupakan jalan untuk mempertajam kepekaan
estetis terhadap setiap hal yang muncul dalam berolah seni. Dalam

berolah seni sejauh kita mampu merespon hal-hal baru yang sering
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muncul maka hal-hal tersebut adalah merupakan kekayaan bathin
yang sangat berharga dalam mengatasi hal-hal yang dianggap

sebagai hambatan dan juga pengembangan karya-karya selanjutnya.
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